BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sejarah perusahaan
Provider 3 (tri) yang sudah terkenal di Indonesia merupakan produk dari PT. Hutchison CP Telecommunications, provider ini merupakan Top Of Mind sebagai pilihan untuk provider dengan harga paket sms, telepon dan internya yang murah dan terjangkau yang telah hadir sejak tahun 2007. Maka dari itu sejarah perusahaan akan di bahas terlebih dahulu dari mulai kemunculan provider 3 (tri)  yang diciptakan PT. Hutchison CP Telecommunications hingga sekarang.
3.1.1
PT. Hutchison CP Telecommunications

PT. Hutchison CP Telecommunications adalah perusahaan penyedia jasa  telekomunikasi yang berkembang pesat dan beroperasi dengan lisensi nasional 2G/GSM 1800 MHz dan 3G/WCDMA di Indonesia serta pertama kali beroperasi secara komersial di Indonesia pada tanggal 30 Maret 2007. PT. Hutchison CP Telecommunications menyediakan layanan internet bergerak yang berkualitas dan inovatif, serta layanan komunikasi telepon dan SMS yang terjangkau dengan merek “3” (baca: Tri), dan terus melakukan ekspansi cakupan layanan HSDPA hingga ke seluruh wilayah negeri untuk menghadirkan pengalaman berinternet kelas dunia bagi  Indonesia.

PT. Hutchison CP Telecommunications Indonesia (HCPT) sebelumnya bernama PT. Cyber Acces Communications yang telah mendapat izin sebagai operator seluler GSM pada 2004. PT. Cyber Acces Communications diambil alih oleh Hutchison Telecommunications International Ltd dari Hongkong yang menguasai 65% sahamnya melalui anak usaha Hutchison Whamopoe. Sedangkan Charoen Popkhand Group dari Thailand menguasai 35% saham. Hutchison Telecommunication International Ltd merupakan penyedia layanan 3G yang menjalankan tiga merek telekomunikasi yang berbeda yaitu Hutch, Kasapa dan 3 (Tri) di sembilan pasar di Afrika dan Asia termasuk Indonesia. Hutchison CP Telecommunications beroperasi mulai maret 2007. Pada 2011 Hutchison CP Telecommunications mendapatkan alokasi penambahan kanal frekuensi berbasis teknologi generasi ketiga (3G) sebesar 5 MHz. Ini merupakan penambahan frekuensi berbasis 3G.

Tri memiliki segmen atau gencar pada pangsa pasar anak muda yang berusia 15 – 35 tahun di Indonesia. Menurut Rajiv Sawhney sebagai Presiden Direktur Tri Indonesia mengatakan bahwa “Indonesia adalah pasar yang terus tumbuh dan besar. Segmen muda dan pasar di Indonesia sangat menjanjikan. Kita bangga masuk menjadi operator empat besar di Indonesia untuk seluler. (Indotelko,2014)
PT. Hutchison CP Telecommunications merupakan anggota dari grup Hutchison Telecom International Limited (Hutchison Telecom) yang meliputi layanan telekomunikasi bergerak di Indonesia, Vietnam, Sri Lanka dan Thailand. Hutchison Telecom International merupakan bagian penting dari divisi telekomunikasi Hutchison Whampoa Group yang membawahi grup 3 (baca:tri) yang mengoperasikan layanan 3G di Australia, Austria, Denmark, Hong Kong, Irlandia, Italia, Macau, Swedia dan Inggris. PT. Hutchison CP Telecommunications sebagai salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia, menawarkan berbagai layanan  informasi, telekomunikasi, dan hiburan dengan jaringan bermerek 3 (Tri).  Operator  ini  telah  menjadi  operator  nasional  nomor  4 dengan pengalaman selama 25 tahun di dunia telekomunikasi. Kualitas produk 3 di Indonesia didukung oleh teknologi jaringan bergerak GSM dan layanan 3G yang diluncurkan sejak 29 Maret 2007. Operator 3 melayani 24 provinsi dan lebih dari 3000 kecamatan di seluruh Indonesia. Dengan komitmennya untuk menghadirkan layanan bertelepon terjangkau dengan kualitas terbaik, 3 selalu berinovasi. Hal ini dibuktikan dengan layanan SMS gratis ke semua orang sesama operator 3 (Tri) dan mendapatkan   pengakuan   museum   rekor   Indonesia MURI sebagai operator dengan tarif SMS termurah se-Indonesia, full blackberry service termurah dibandingkan seluruh operator, layanan isi ulang dengan kelipatan Rp.100 atau mulai dari Rp.1000, komunikasi ke luar negeri yang lebih mudah dengan 348 jaringan di 146 negara dan satu-satunya operator yang menawarkan masa aktif selamanya.
Hutchison 3 Indonesia percaya bahwa internet sudah menjadi salah satu kebutuhan dasar masyarakat masa kini. Tri hadir di Indonesia untuk memberikan pengalaman berinternet yang lebih baik bagi banyak pengguna, menawarkan fleksibilitas yang nyata sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Tahun 2010 adalah tahun dimana 3 (Tri) menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri dikarenakan kegiatan pemasaran dan promosi yang amat gencar, yang dilakukan oleh semua operator seluler. Sebagai pelopor yang selalu melakukan terobosan dalam tarif, 3 (Tri) berhasil mempertahankan jumlah pelanggan dengan terus memberikan nilai terbaik dan tarif terjangkau, sehingga pangsa pasar yang lebih besar dalam hal pendapatan dan pelanggan dapat diraih. Peningkatan tersebut merupakan hasil dari produk dan skema tarif yang inovatif, promosi yang efektif, dan layanan berkualitas yang konsisten.
3.1.2
Visi Misi PT. Hutchison CP Telecommunications
Visi 
PT. Hutchison CP Telecommunications adalah menghadirkan layanan  telekomunikasi  yang  inovatif,  terjangkau,  dan  memiliki  nilai penawaran terbaik. 

Misi
1. PT. Hutchison CP Telecommunications adalah menyediakan  beragam layanan telekomunikasi bergerak berkualitas dan inovatif di bawah merek 3 (Tri). 
2. PT. Hutchison CP Telecommunications menawarkan inovasi tarif dan produk dengan pengembangan cakupan layanan yang sangat pesat guna menjadi operator dengan cakupan layanan nasional terkemuka di Indonesia.
3.1.3
Produk PT.Hutchison CP Telecommunications

Provider 3 (Tri) telah menghadirkan berbagai layanan berbasis data yang memberikan pengalaman baru dalam berinternet. Beberapa layanan mobile internet yang telah dinikmati para pelanggan setia 3 (Tri) diantaranya (Hutchison 3 Indonesia, 2015)

1. Tri Always On, merupakan kartu Pra Bayar dari PT. Hutchison 3 Indonesia yang menawarkan bebas akses 11 situs populer, Full Speed, tanpa pake kuota/pulsa selama masa pakai internet masih berlaku dan setiap bulannya akan mendapatkan kuota 50MB
2. Coba Tri, merupakan kartu Pra Bayar adalah kartu perdana khusus dari Tri yang dipersembahkan untuk yang ingin mencoba jaringan baru super cepat dari Tri. Tri berani kasih jaminan 100% uang kembali apabila pelanggan kecewa, dan jika pelanggan puas, pelanggan akan mendapatkan jaminan cash back hingga senilai 150 ribu rupiah.
3. Indi+ adalah layanan yang menggabungkan keuntungan prabayar dengan kenyamanan prabayar.
4. Janner++ atau Jagoan Internet++ adalah SP terbaru dari Tri untuk segmen small screen featured phone, low – end handset dengan fitur “Internet Ga Ada Matinya” selama kartu aktif.
5. SP Blackberry adalah perdana Tri untuk pengguna Blackberry, dimana ketika nomor perdana tersebut diaktifkan maka layananan Blackberry Socialite​ - nya langsung aktif dan dapat digunakan selama 6 bbulan selama kartu terus aktif.
3.2 Struktrur Organisasi

Di dalam sebuah proses produksi pastilah ada sebuah jaringan atau bagian yang bertugas masing-masing pada bagiannya. Begitu pula pada  PT. Hutchison CP Telecommunications yang  dipimpin oleh seorang  CEO yang membawahi seorang CO,CTO,CCO dan HRD.  Di bawah ini ada gambar yang menjelaskan struktur organisasi didalam perusahaan PT. Hutchison CP Telecommunications)  berikut adalah gambarnya
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi

Sumber : Website PT. Hutchison CP Telecommunications
Berikut adalah penjelasan tugas - tugas dari sebagian yang terdapat pada gambar struktur organisasi diatas :

1. Chief Executive Officer memiliki tugas yang dimana bertanggung jawab beberapa divisi diantara berikut :
a. Finance memiliki tugas melakukan evaluasi budget Membuat laporan manajemen kepada induk perusahaan, Melakukan accrue pendapatan dan beban pada akun-akun tertentu, Menyiapkan dokumen penagihan invoice/kuitansi tagihan beserta kelengkapanny serta Melakukan rekonsiliasi dengan unit lain
b. Revenue assurance memiliki tugas aktivitas perusahaan untuk memastikan bahwa system, proses, praktik lapangan dan prosedur telah meminimalisasi revenue leakage dan  memaksimalkan pendaptan.
c. Management information system memiliki tugas mempermudah pihak manajemen untuk melakukan perencanaan, pengawasan, pengarahan dan pendelegasian kerja kepada semua departemen yang memiliki hubungan komando atau koordinasi dengannya
d. Supply chain management memiliki tugas mengaliran barang dari hulu ke hilir contohnya bahan baku yang dikirim dari supplier ke pabrik, setelah produksi selesai dikirim ke distributor, pengecer, kemudian ke pemakai akhir.
e. Procurement memiliki tugas membuat laporan pembelian & pengeluaran barang (inventory,material dll), Melakukan pengelolaan pengadaan barang melalui perencanaan secara sistematis dan terkontrol,melakukan pemilihan / seleksi rekanan pengadaan sesuai kriteria perusahaan dan Bekerjasama dengan departemen terkait untuk memastikan kelancaran operasional perusahaan
2. Chie Financial Officer

a. Network memiliki tugas Melakukan backup data dan operasi pemulihan kerusakan,Mendiagnosa, memecahkan masalah, dan menyelesaikan perangkat keras, perangkat lunak, atau jaringan lainnya dan masalah sistem, dan mengganti komponen yang rusak bila diperlukan,Merencanakan, mengkoordinasikan, dan melaksanakan langkah-langkah keamanan jaringan untuk melindungi data, perangkat lunak, dan perangkat keras dan Menjaga dan mengelola jaringan komputer dan lingkungan komputasi terkait termasuk perangkat keras komputer, perangkat lunak sistem, perangkat lunak aplikasi, dan semua konfigurasi.
b. Development memiliki tugas mengawasi program yang sedang berjalan dari perusahaan.
c. Planning Memiliki tugas menentukan jadwal pelaksanaan suatu kegiatan dari perusahaan serta menentukan target.

d. Operation Memiliki tugas untuk untuk mengoperasikan alat yang ada diperusahaan.
3. Chief Technology Officer memiliki tugas yang dimana bertanggung jawab beberapa divisi diantara berikut :
a. Sales Memiliki tugas mencari calon pelanggan, melakukan penjualan, merekap hasil penjualan, menjamin kepuasan pelanggan dll

b. Humas memiliki tugas menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lain yang berhubungan dengan informasi dan dokumentasi, Menyusun rencana kerja, anggaran dan jadwal kegiatan Bagian Pengumpulan Informasi dan Dokumentasi dan Mengumpulkan, menganalisa, menyajikan data dan informasi yang berhubungan dengan informasi dan dokumentasi.
c. Marketing memiliki tugas sebagai bagian yang memperkenalkan suatu perusahaan kepada masyarakat, melalui produk yang dibuat oleh perusahaan tersebut, Bertugas dalam menghasilkan pendapatan bagi perusahaan dengan cara menjual produk perusahaan tersebut dan Bertugas dalam menjalin hubungan baik dengan pelanggan dan masyarakat serta menjembatani antara perusahaan dengan lingkungan eksternal, serta Bertugas untuk menyerap informasi dan menyampaikan kepada perusahaan tentang segala sesuatu yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dan penjualan produk.
4. Human Resources Development memiliki tugas melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja, pengembangan dan evaluasi karyawan, Pemberian Kompensasi dan Proteksi pada Pegawai.
3.3 Perbandingan Teori dan Praktek
3.3.1
Bentuk Event Sponsorship pada PT. Hutchison 3 Indonesia
Menurut Manalu (2010), menyebutkan jenis-jenis event, atara lain adalah olahraga, hibura, pendidikan, amal, acara lokal, dan acara perusahaan. Dari beberapa pernyataan ahli dapat disimpulkan bahwa event adalah suatu kegiatan atau fenomena hidup yang di lakukan untuk merayakan, menghibur dan menerangkan orang-orang yang terlibat didalamnya. Selain itu menurut penulis leisure,cultural, celebrate dan entertain selalu menjadi unsur utama atau tujuan utama dari setiap orang yang mengadakan atau merancang event . Contoh sebuah event yang di lakukan setiap satu tahun satu kali yaitu Hari Waisak yang di rayakan oleh umat Buddha untuk memperingati tiga peristiwa penting dalam kehidupan Sang Buddha Sidharta Gautama. Di dalam event Hari Waisak ini terdapat unsur leisure ketika merayakan hari Waisak ini, cultural menjadi bagian dari budaya umat Buddha seluruh dunia, celebrate dengan merayakan melalui acara-acara yang di selenggarakan di vihara dan yang terakhir entertain memberikan hiburan bagi umat-umat yang merayakan.

Event sponsorship adalah bentuk promosi merek yang mengikat suatu merek dengan aktivitas pertandingan atletik, hiburan, kebudayaan, sosial atau aktivitas public yang menarik lainya. Event sponsorship mempunyai banyak peluang untuk mencapai keberhasilan karena event-event itu menjangkau mereka ketika menerima pesan pemasaran serta menangkap orang-orang dalam suasana hati yang santai dan bahagia.

Sedangkan dalam prakteknya berdasarkan hasil wawancara dari salah satu karyawan PT. Hutchison 3 indonesia yang memiliki jabatan Supervisor bentuk event sponsorship yang di adakan oleh perusahaan Hutchison diantaranya yaitu  :
1. Olahraga 
Semakin merakyatnya kegiatan olahraga membuat pemberian sponsor untuk bidang ini menjadi salah satu cara terbaik utnuk menjangkau pasar konsumen secara massal. Hal ini juga didukung dengan peliputan media massa seperti siaran yang dilakukan oleh stasiun televisi. Sehingga perusahaan mendapatkan peningkatan penjualan terhadap produknya.

Dalam sepak bola modern saat ini, sponsor seperti suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dengan industri sepak bola itu sendiri. Bicara soal sepakbola, PT. Huchison 3 Indonesia mengerti bagaimana gilanya fans bola di Indonesia dan betapa penting dukungan untuk tim tercinta. kami tahu persis bagaimana cara menyalurkan semangatmu. Itulah sebabnya PT. Hutchison 3 Indonesia menjadi salah satu sponsor dalam tim sepak bola.
Ketika perusahaan tersebut sudah bersedia menjadi sponsor untuk membantu tim sepak bola dalam hal keuangan ataupun yang lainnya, tentu perusahaan tersebut menginginkan adanya dampak positif dari tim sepak bola yang bersangkutan. 

Yang paling pokok tentunya pemasangan logo atau ikon sebuah produk adalah tepat di bagian depan kaos tim sepak bola, baik disaat latihan maupun saat pertandingan. Selain itu, logo merek juga dipasang di papan sponsor saat pertandingan berlangsung, serta diperbolehkannya membuka boots di sekitaran stadion. Besarnya minat masyarakat untuk menyaksikan pertandingan sepak bola diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mempromosikan & menjual produk mereka.

Selain itu, dijalinnya kerja sama dengan sponsor membuat manajemen mampu terus melakukan berbagai inovasi mulai dari sosial media, website, konten-konten seru yang dapat mendekatkan suporter dengan pemain.
2. Pentas seni
Dimana fenomena yang sedang berkembang menunjukkan semakin banyaknya perusahaan yang mensponsori pertunjukkan musik karena peminat dari masyarakat sangat tinggi terhadap pentas seni sehingga perusahaan berani untuk memberikan sponsor terhadap acara pentas seni dan juga pentas seni ini selalu dinantikan oleh masyarakat karena ingin melihat dan menikmati pengalaman serta guest star yang akan di undang.
PT. Hutchison 3 sudah banyak memberikan dukungan atas sponsor pentas seni diseluruh Indonesia, baik acara pentas seni yang besar seperti Jack Cloth maupun acara pentas seni kecil seperti acara pentas seni pada sekolah, kampus dll. Biasanya PT. Hutchison 3 menerima timbal balik seperti penempatan logo ditempat dan media yang efektif, pendirian booth dan penjualan produknya pada saat pra acara agar dana dapat diberikan oleh PT. Hutchison 3 dan diterima oleh penyelenggara acara pentas seni.
Berikut adalah tujuan utama seseorang mendatangi sebuah pentas seni adalah untuk menikmati musik dan lagu yang dibawakan oleh guest star. Oleh karena itu, dalam pemilihan guest star pun harus dari berbagai macam pertimbangan seperti guest star yang sedang naik daun ataupun yang mempunyai banyak penggemarnya . Perhatikan juga biaya yang akan dikeluarkan, agar acara pentas seni ingin dihadiri oleh banyak pengunjung, guest star adalah salah satu faktor, selanjutnya menentukan tempat pelaksanaan yang sesuai dari lokasi yang strategis dan area yang mencakup target pengunjung. Memilih area pentas seni yang luas agar pengunjung tidak terlalu berdesak - desakan. 
Jika mengadakannya di sekolah, maka lapangan paling cocok sebagai tempat penyelenggaraan. Buatlah tempat tersebut sesuai dengan konsep pentas seni yang telah ditentukan. Mempoosisikan panggung agar mudah dilihat dari segala arah oleh orang banyak dan juga setelah menentukan tempat maka pilihlah waktu dan hari yang tepat seperti hari libur untuk tanggal acara pensi. Karena ketika libur biasanya orang ingin menikmati berbagai jenis hiburan. Musik adalah salah satunya. Dengan begitu, ketika hari libur dan mereka tak memiliki acara maka mereka akan dengan senangnya membeli tiket tersebut. Pastikan juga untuk menyebar luaskan poster acara pensimu dari jauh-jauh hari. Hal tersebut dilakukan agar para pengunjung yang akan datang bisa mengosongkan jadwal lebih awal.
3. Pendidikan
Seiring dengan bertambahnya siswa/siswi dan mahasiswa/mahasiswi yang berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik, PT. Hutchison 3 Indonesia telah bekerja sama dengan salah satu intansi pendidikan swasta untuk menyalurkan siswa/siswi dan mahasiswa/mahasiswi yang berprestasi akademik maupun non akademik. Dengan memberinya beasiswa untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke yang lebih tinggi dan menjadi lebih unggul dalam bidang dan minat. Dalam hal ini PT. Hutchison 3 mengharapkan keyakinan masyarakat terhadap perusahaan bahwa PT. Hutchison 3 pun peduli dengan pendidikan yang ada di Indonesia.
4. Bakti Sosial dan Acara Amal
PT. Hutchison 3 Indonesia juga aktif mensponsori atau memberi dukungan atas bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, banjir, longsor, dll. Dengan contohnya bencana tsunami di kota Palu PT. Hutchison 3 Indonesia menggalang dana dari karyawannya dan juga dari hasil penjualan kartu perdana yang hasil nya untuk korban bencana alam tsunami di kota Palu tempo waktu, yang secara tidak langsung mendapatkan citra baik dalam pandangan masyarakat.
5. Pameran 

PT. Hutchison 3 telah bekerja sama dengan beberapa perusahaan elektronol salah satunya adalah industri smartphone Xiaomi. Dengan maksud ketika perusahaan Xiaomi meluncurkan smartphone terbaruya pada sebuah pameran Xiaomi dengan menggandeng provider 3 sebagai provider pendukung dalam kinerja smartphone yang baru diluncurkan Xiaomi. Xiaomi dan PT.Hutchison  membuat budle pricing sehingga ketika smartphone Xiaomi terjual maka penjualan pada PT.Hutchison pun meningkat.  
3.3.2

Penerapan Event Sponsorship pada PT Hutchison 3 Indonesia
Menurut Any Noor (2009) definisi dari event adalah suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk memperingati hal-hal penting sepanjang hidup manusia, baik secara individu atau kelompok yang terikat secara adat, budaya, tradisi, dan agama yang diselenggarakan untuk tujuan tertentu serta melibatkan lingkungan masyarakat yang diselenggarakan pada waktu tertentu. 
Setiap event selalu mempunyai tujuan utama untuk apa diselenggarakan. Salah satu tujuan utama dari event ada pada target sasarannya atau target pengunjung yang diharapkan akan hadir dalam event yang diadakan. Menurut Any Noor didalam buku Event Management kunci utamanya adalah pengunjung mengetahui manfaat apa yang akan didapat melalui sebuah event (2009).
Event yang diadakan memang bertujuan untuk mendatangkan jumlah pengunjung yang mencapai target atau bahkan melebihi target yang diharapkan dan ditetapkan. Karena jumlah pengunjung yang sesuai atau melebihi target adalah salah satu kesuksesan sebuah event (Any Noor,2009).
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan dari PT. Hutchison 3 indonesia penerapannya sendiri ketika terdapat event dari suatu organisasi harus memenuhi persyaratan yang diberikan oleh pihak PT Hutchison 3 Indonesia kepada pihak penyelenggara event tersebut, dengan sejumlah dana yang diberikan perusahaan sebagai bentuk dukungan atau sponsor. Persyaratan yang diberikan kepada penyelengara event dari perusahaan yaitu diantaranya :

1. Membuat proposal dengan baik dan menarik meyakinkan perusahaan untuk mau bekerja sama dengan pihak penyelenggara event. Hal pertama yang perlu persiapkan adalah dengan membuat surat penawaran kepada pihak sponsor. Di dalam surat penawaran menjelaskan tujuan acara secara jelas, membujuk pihak sponsor, dan memberikan gambaran secara jelas apa yang akan didapatkan pihak sponsor jika mau bekerja sama dengan kalian. Di dalam surat penawaran juga harus memperkenalkan diri sebagai pihak penyelenggara acara dan juga harus bisa menyampaikan misi acara yang akan dibuat secara ringkas. 
2. Melakukan negosiasi dengan penyelenggara ketika proposal diterima perusahaan saat sedang mencari sponsor suatu acara dan kemudian jika ada pihak yang tertarik untuk bekerja sama pastikan pihak penyelenggara telah menguasai kemampuan negosiasi. Mengapa hal ini diperlukan? Sebab sebagai pihak penyelenggara acara sering kali permintaan kalian kepada pihak sponsor tidak disetujui sepenuhnya oleh mereka. Perusahaan pasti akan melakukan penawaran dengan tujuan mendapatkan timbal balik yang lebih besar atau memberikan dana sponsor yang lebih kecil. Saat inilah kemampuan negosiasi kalian akan diuji. Lakukanlah negosiasi dengan baik agar kalian sebagai pihak penyelenggara dan pihak sponsor dapat saling menguntungkan. Setelah kata sepakat muncul dan di antara dua belah pihak setuju dengan kesepakatan, maka langkah selanjutnya adalah dengan membuat surat kesepakatan di antara dua belah pihak. Buatlah poin-poin kesepakatan yang telah disetujui bersama dan bubuhkan tanda tangan kedua belah pihak serta buatlah surat kesepakatan tersebut sebanyak dua rangkap. Satu berkas untuk kalian selaku penyelenggara acara dan satu berkas lagi untuk pihak sponsor acara yang mendukung acara kalian.
3. Melakukan perjanjian ketika sponsor diterima dengan penyelenggara terhadap sponsor yang akan diberikan berupa uang atau produk dimana bisa melakukannya dengan membuat surat perjanjian antara penyelenggara acara dan perusahaan yang memberikan sponsor. Ketika ada hal yang tidak sesuai bisa untuk di pertanggung jawabkan.

4. Jika proposal di terima dan disetujui oleh pihak perusahaan penyelenggara harus bisa mempresentasikan pada pihak perusahaan acara yang akan dibuat dengan semenarik mungkin agar pihak perusahaan bisa memberikan dana yang dibutuhkan oleh pihak penyelenggara dan meyakinkan akan memberikan benefit yang sudah di setujui oleh perusahaan dan pihak penyelenggara.

3.3.3
Kendala yang dihadapi PT. Hutchison 3 Indonesia dalam Penanganan Event Sponsorship.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan dari PT. Hutchison 3 indonesia adapun kendala yang dihadapi PT. Hutchison 3 Indonesia dalam penanganan event sponsorship diantaranya :

1. Target penjualan produk pada pra acara dan pada hari acara yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan yang di inginkan perusahaan, dimana perusahaan berekspetasi dengan memberikannya sponsor kepada penyelenggara acara agar mendapatkan pendapatan atas penjualan yang tinggi, tetapi ketika dilapangan ketika hari acara ada saja hal yang tidak terduga seperti target pengunjungnya tidak seperti yang dipaparkan, kurang tepatnya penempatan booth yang disediakan oleh penyelenggara acara bahkan terganggu acara oleh alam seperti hujan deras, angin kencang dan lain sebagainya.
2. Dukungan yang diminta penyelenggara sering kali meminta dengan jumlah yang tinggi, ketika saat diterima proposal oleh pihak PT. Hutchison 3 dari pihak penyelenggara dan berlangsungnya negosiasi, pihak penyelenggara biasanya langsung meminta dukungan yang relative besar yang kurang sesuai dengan ukuran acara yang dibuat atau bisa dibilang acara kecil. Maka dari itu  sehingga ini menjadi pertimbangan kembali bagi perusahaan untuk yakin kepada pihak penyelenggara.
3. Penyelenggaran hanya memberikan penempatan logo perusahaan pada brosur, spanduk dan famplet dan tidak memperdulikan penjualan produk pada saat dalam acara, penyelenggara hanya memfokuskan pada ke tiga hal tersebut tanpa membantu penjualan produk dari perusahaan yang memberikan sponsor. Seharusnya pihak penyelenggara harus bertanggung jawab atas perjanjian yang diberikan sebelumnya karena hal perjanjian tersebut merupakan alasan sebuah perusahaan memberikan dukungannya pada acara tersebut.
4. Media promosi dan penempatan booth pada tempat acara selalu tidak cocok dan tidak efektif. Karena pihak penyelenggara hanya memfokuskan terhadap acara agar berlangsung sesuai dengan ekspetasi mereka saja tanpa melakukan promosi dan pengenalan produk yang telah memberikan sponsor, biasanya penyelenggara yang baik adalah selalu menyebutkan merek atas sponsor yang telah diberikan oleh perusahaan pada saat pembawa acara berbicara di atas panggung yang sedang dilihat dan didengar oleh banyak orang.
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